BAB IV
ANALISIS AYAT WILAYAH, AYAT TATHHIR DAN AYAT MAWADDAH

Telah dideskripsikan kehidupan, latar belakang, dan pokok-pokok pemikiran
Ibn al-Muthohir dan Ibnu Taimiyyah mengenai tafsir sehingga memberikan kejelasan
seberapa jauh keduanya telah menyampaikan pemikiran mengenai tafsir. Bagaimana
bila kedua pemikiran tokoh tersebut dibandingkan sehingga diketahui argumen
masing-masing, khususnya dari segi ada atau tidaknya dukungan fakta yang akan

mengungkap bahwa pemikiran itu layak diterima sebagai kebenaran atau ditolak.

Ada tiga dalil dasar yang dipegang oleh Syi’ah Rafidlah yaitu:
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Mereka menamakan ayat ini sebagai ayat Wilayah, mereka menyatakan bahwa

ayat ini turun berkenaan dengan Ali yang bersedakah cincin kepada seorang pengemis

di waktu beliau sedang ruku’. Didalam ayat lain, Allah berfirman:
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Mereka menamakan ayat ini sebagai ayat Tathir, mereka menyatakan bahwa

yang dimaksud Ahlu Bait disini adalah Ali, Fatimah, Hasan dan Husein. Ayat ini

menunjukkan bahwa para imam itu maksum. Didalam ayat lain, Allah berfirman:
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Mereka menamakan ayat ini sebagai ayat Mawaddah, mereka menyatakan
bahwa ayat ini memerintah untuk mencintai al-Qurba yang mereka maknai kerabat

Nabi. Tiga ayat diatas merupakan dasar dan dalil mereka tentang hak Ali sebagai

imam.*

Sehubungan dengan hal tersebut, dalam Bab IV berikut akan diarahkan untuk
membahas tiga sub bab yakni ayat Wilayah, ayat Tathhir dan ayat Mawaddah.
Dibawah ini penulis akan memperbandingkan bantahan Ibnu Taimiyyah terhadap
pemikiran Ibn al-Muthohir, yaitu: Pertama, dalam sub demi sub secara khusus dan

penilaiannya, Kedua, dalam bentuk semua sub dibawah satu kategori diikuti penilaian

1 QS. al-Maidah:55

2 QS. al-Ahzab:33

3 QS. as-Syuuraa:23

4 Fahmi Salim, Tafsir Sesat, Jakarta: Gema Insani, 2013,h.309



secara keseluruhan. Perbandingan ini sebagai titik tolak untuk menarik kesimpulan

secara keseluruhan nanti di sub bab kesimpulan.
A. Ayat Wilayah

1. Pernyataan Ibn al-Muthohir

Ibn al-Muthohir menyatakan dalil tentang keimamahan Ali, yaitu:

Pertama: ijma’ ulama bahwa firman Allah:
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Ayat ini turun berkenaan dengan Ali yang bersedakah cincin kepada seorang

pengemis di waktu beliau sedang ruku’.

Kedua: Ibn al-Muthohir menyebutkan satu riwayat tentang asbab an-nuzul
ayat dalam Tafsir at-Tsa’labiy® yang cukup panjang sebagaimana dalam Bab II1. Lalu
ar-Rafidhi menguatkan riwayat tersebut dengan menukil pendapat al-Mughazali’
bahwa ayat tersebut turun berkenaan dengan Ali.

Apabila diperhatikan secara seksama, tampak bahwa pernyataan lbn al-
Muthohir tersebut terkesan sebagai klaim atau dugaan yang tidak berdasar, mulai dari
klaimnya bahwa ulama sepakat ayat ini turun atas Ali dan dua riwayat asbab nuzul
dari at-Tsa’labi dan Ibnu Mughazali, pernyataannya baru sebatas dugaan yang sulit
dikokohkan dengan pembuktian. Sekarang, bagaimana jika pernyataan Ibn al-
Muthohir tersebut dengan pembuktiaanya diatas dibandingkan dengan pernyataan
bantahan Ibnu Taimiyyah.

2. Bantahan Ibnu Taimiyyah
Ibnu Taimiyyah seperti disebutkan pada bab Il membantah bahwa yang
disebutkan di atas tadi tidak layak diterima, bahkan itu bohong dan batil, karena
hanya memberikan pengertian dzan(persangkaan) maka menamakannya sebagai

burhan(bukti kebenaran) adalah penamaan yang tertolak, sesungguhnya bukti

5QS. al-Maidah:55

& Nama lengkapnya Ahmad bin Muhammad bin Ibrahim al-Naisaburi Al-Tsa’labiy, karyanya
Tafsir al-Kasyfu wa al-Bayan,wafat 427 H. Meriwayatkan dalam Kitabnya hadis-hadis maudhu’ oleh
karenanya disebut Hatib al-Lail.

" Nama lengkapnya Ali bin Muhammad bin Muhammad bin Thoyyib al-Jullabi al-Syafi’i al-
Wasithi yang dikenal Ibn al- Mughazali wafat 483 H, mengikuti madzhab syafi’i dalam figh dan
madzhab Asy’ari dalam teologi, dinamakan Ibn al- Mughazali karena pendahulunya tinggal di
mughazalin



kebenaran(burhan) dalam al-Quran dan yang lainnya itu muthlak hanya kepada

sesuatu yang berfaidah ilmu dan keyakinan(Qath iy), sebagaimana firman Allah Swit:
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Kemudian, pada dasarnya pendapat ini bersandar pada tafsir al-Qur'an atas
perkataan-perkataan yang diceritakan dari sebagian manusia, padahal sebagian
manusia itu terkadang bohong, apabila itu benar maka hal itu telah bertolak belakang
dengan kebanyakan manusia yang lainnya, sedangkan dalil-dalil itu tidak boleh saling

bertentangan.

Menurut bantahan ini bahwa pernyataan 1bn al-Muthohir tidak bisa dinamakan
burhan karena hanya memberikan pengertian dzan (persangkaan) dan juga karena
bertentangan dengan yang lain, sedang burhan itu harus dibangun dari dalil goth’iy da
tidak boleh saling bertentangan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Thabathaba’i
bahwa yang dinamakan burhan adalah satu pembuktian yang premis-premisnya benar
(sesuai dengan kenyataan) yaitu satu dalil yang bisa dipahami dan diterima sebagai

satu keharusan oleh akal yang dianugerahkan Tuhan.®

Pernyataan lbn al-Muthohir tersebut tidak akan naik posisi setaraf burhan
yang menggunakan fakta sebagai pendukung, pendeknya pernyataan Ibn al-Muthohir
tersebut merupakan pernyataan yang lemah lantaran tidak didukung oleh fakta yang
menguatkan sehingga pernyataan lbn al-Muthohir tertolak.

Lebih lanjut lbnu Taimiyyah membantahnya dengan beberapa alasan,
Pertama, bantahan terhadap klaim ijma’, Kedua, bantahan terhadap riwayat asbab
nuzul, selain keduanya juga diperkuat dengan pernyataan lain. Semua pernyataan
tersebut adalah kuat untuk membantah pernyataan lbn al-Muthohir, sebagaimana akan

dipaparkan dibawabh ini.
Bantahan Terhadap Klaim Ijma’

Ibnu  Taimiyyah menjelaskan bahwa: Pendapat al-Hilli: "semua telah
bersepakat bahwasannya ayat tersebut turun berkenaan dengan sahabat Ali"
perkataan ini termasuk klaim dusta , sebaliknya ulama bersepakat bahwa ayat tersebut

tidak turun khusus pada Ali, sesungguhnya Ali tidak bersedekah cincin ketika ia

8 QS. al-Bagarah :111
® Thabathaba’i, Islam Syi’ah, Jakarta: PT. Pustaka utama Grafiti, 1993, h. 117
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selesai shalat, dan para ahli ilmu pun bersepakat bahwa cerita yang diriwayatkan

dalam hadits itu merupakan sebagian dari kebohongan dan hadits maudhu'.

Ibnu Taimiyyah menyatakan bahwa Para mufassir yang dinukil oleh mereka
berlawanan dengan klaim ijma’ mereka, sebab Tsa'labiy dalam tafsirnya ia pun
menukil bahwa Ibnu Abbas berkata: ayat ini turun berkaitan dengan Abu Bakar. Dan
ia pun menukil sebuah riwayat dari Abdul Malik: dia berkata: aku telah bertanya
kepada Abu Ja'far, ia pun berkata: mereka itu orang-orang yang beriman. Aku
berkata: maka sesungguhnya para manusia berkata: dialah Ali. Dia pun berkata:
maka Ali itu termasuk golongan orang-orang yang beriman. Dan hadits yang
diriwayatkan oleh ad-Dhahhak pun sama seperti itu.

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya diriwayatkan dari ayahnya, dia berkata: telah
menceritakan kepada kami Abu Shalih seorang sekretaris al-Laits, telah
menceritakan kepada kami Mu'awiyah (Ibnu Shalih), telah menceritakan kepada kami
Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas dalam hal ini, ia berkata: setiap orang yang
beriman maka Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman itu menjadi
penolong. Dia berkata: telah menceritakan kepada kami Abu Sa'id al-Asyajj, dari al-
Muharibiy, dari Abdul Malik bin Abi Sulaiman, dia berkata: "saya telah bertanya
tentang ayat ini kepada Abu Ja'far Muhammad bin Ali, lalu ia berkata mereka itu
orang-orang yang beriman, aku telah berkata: ayat tersebut turun bertepatan pada
Ali? Dia berkata: Ali itu termasuk golongan orang-orang yang beriman. Hadits yang
diriwayatkan dari as-Sudi Pun seperti itu.

Bantahan Berkenaan Hadis tentang Sebab Turunnya Ayat

Berkenaan dengan hadis yang dinukil oleh Ibn al-Muthohir tersebut, lbnu
Taimiyyah menuntut keshahihan nukilan(periwayatan) ini, karena hadits ini tidak

dapat dijadikan hujjah. Sebab hanya menyandarkan hadis kepada tafsir ats-Tsa'labiy.

Adapun hadits yang diriwayatkan dalam tafsir ats-Tsa'labiy, maka para ulama
berpendapat bahwa ats-Tsa'labiy meriwayatkan beberapa hadits-hadits maudhu’,
seperti hadits yang diriwayatkan pada setiap awal surat dari Abu Umamah tentang

keutamaan surat tersebut dan contoh-contoh yang lainnya. Karena inilah, ulama’



mengatakan: "Beliau bagaikan pengumpul kayu bakar pada malam hari (Hatib al-

Lail)".10

Dan begitu pula Wahidiy*' seorang muridnya, dan para mufassir-mufassir
yang lainnya, mereka meriwayatkan hadits baik yang shahih maupun yang palsu.
Karena inilah Baghawi itu seorang yang alim dalam bidang hadits, bahkan ia lebih
alim dari pada ats-Tsa'labiy dan al-Wahidi, dalam tafsirnya al-Baghawi yang
merupakan ringkasan dari dari kitab tafsirnya ats-Tsa'labi tidak meriwayatkan
sedikitpun hadits-hadits maudhu' dan ia pun tidak menyebutkan tafsir-tafsirnya para

ahli bid'ah seperti hadit-hadits yang diriwayatkan oleh Tsa'labiy.

Ulama hadis bersepakat tidak boleh menggunakan dalil dengan khabar yang
hanya diriwayatkan oleh seorang saja seperti ats-Tsa'labiy, al-Wahidiy dan yang
seperti mereka sebab kebanyakan mereka meriwayatkan hadits yang dhaif bahkan
maudhu’. Adapun hadits yang diriwayatkan oleh Ibn al- Mughazili al-Wasithi lebih

dlaif lagi, karena ia telah mengumpulkan hadits-hadits maudhu' ini dalam kitabnya.

Menurut bantahan diatas bahwa riwayat yang dinukil dari al-Tsa’labi dan al-
Mughazali tersebut tidak dapat dijadikan hujjah, pendapat ini sesuai pernyataan ad-
Dzahabi dalam at-Tafsir wa al-Mufassirun, at-Tsa’labi tidak teliti dalam memilih
hadis dan terlalu longgar dalam israiliyyat, juga terlalu luas dalam bahasan nahwu,
tashrif dan syair arab, hukum fikih.!2 Al-Kitani berkata dalam al-Risalah al-
Mushtathrifah, al-Wahidiy dan gurunya at-Tsa’labi tidak memahami hadis, bahkan
dalam tafsirnya khususnya at-Tsa’labi terdapat hadis-hadis maudlu’ dan kisah-kisah
dusta.®as-Suyuthi berkata bahwa at-Tsa’labi memperbanyak riwayat dari al-Kalbi
dari Abi Shalih dari Ionu Abbas.*

Pernyataan ini juga dikuatkan oleh muridnya Ibnu Katsir. la mengemukakan
semua riwayat yang menyatakan bahwa ayat itu diturunkan berkenaan dengan Ali
sambil menjelaskan kelemahan-kelemahannya satu demi satu, beliau mengatakan:

secara keseluruhan riwayat ini tidak shahih, karena sanad dan perawinya lemah.>

10 1bnu Taimiyyah, Mugaddimat Ushul al-tafsir, Dar al-Qur’an al-Karim, Kuwait, h.19

11 Nama lengkapnya Abul Hasan Ali bin Ahmad bin Muhammad hin Ali al-Wahidi al-Naisaburi
mempunyai tiga Kitab tafsir: al-basith, al-Wasith, dan al-Wajiz. Juga mempunyai karya Asba an-Nuzul.
Wafat 468 H

12 Ad-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, Kairo:Dar al-Kutub al-Hadisah, h.233

13 Al-Kitani, al-Risalah al-Mustathrifah, Maktabah Syamilah, h.59

14 As-Suyuthi, al-Itgan fi Ulum al-Quran vol 2, Jeddah: al-Haromain, 189

15 |bnu Katsir, Tafsir al-Quran al-Adhim vol 2,Beirut: Dar al-Thoibah, h. 68



Dalam hal ini Ibn al-Muthohir melakukan salah satu faktor penyimpangan dalam

tafsir yaitu
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Berpegang pada asbab nuzul yang dloif sanad dan matannya.'®
Pernyataan Tambahan Ibnu Taimiyyah

Dalam membantah pernyataan Ibn al-Muthohir, Ibnu Taimiyyah menguatkan
argumennya dengan beberapa alasan. Sebagaimana berikut:

1) Kajian Kata alladzina

Bahwa sesungguhnya firman Allah yang menggunakan kata ¢ ini
merupakan bentuk jama', maka tidaklah benar jika itu menunjukan kepada Ali

seorang saja. Bantahan Ibnu Taimiyyah tersebut sesuai dengan kaidah tafsir:
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Keharusan membawa pengertian nash wahyu kepada pengertian umum

selama tidak ada nash yang mentakhsish.’
Syarafuddin al-Musawi membantah hal itu, bahwa ada lafal jama’ yang

ditujukan untuk seseorang saja, tetapi hal itu sudah dibantah oleh Mahmud Za’by.*®

2) Berlawanan dengan Pendapat Fuqaha’

Ibnu Taimiyyah menjelasan bahwa Shadagah, memerdekakan budak, hadiah,
hibah, upah (ijaroh), nikah, thalak, dan sebagainya yang termasuk sebagian dari akad-
akad, semuanya bukan perkara yang wajib maupun sunnah dalam shalat menurut
kesepakatan kaum muslimin, akan tetapi kebanyakan mereka berpendapat:
Sesungguhnya itu dapat membatalkan shalat walaupun ia tidak berbicara, tapi shalat
itu pun dapat batal juga dengan isyarat yang bisa dimengerti. Dan yang lainnnya
berkata: Kepemilikan tidak dapat dihasilkan dengan akad-akad tersebut karena tidak
ada ijab yang syar'i, jika ini merupakan perkara yang sunnah, Nabi Saw pun
mengerjakannya dan mengkhususkan hal tersebut kepada para sahabatnya , dan Ali

pun mengerjakannya selain pada kejadian ini.

16 Abdurrahman bin Shalih al-Dahsyi, al-Agwal al-Syadzah fi al-Tafsir,Saudi, Silsilah Ishdarat
Islamiyyah, h. 210

17 Husein bin Ali bin Husein al-Harbi, Qawaid al-Tarjit ‘Inda al-Mufassirin,Riyadl: Dar al-
Qasim, h.527

18 |ihat Syarafuddin al-Musawi, al-Muraja 'at,Op.Cit, h.220, dan Mahmud az-Za’by, al-
Bayyinat fi ar-Radd ala Abathil al-Muraja’at, Jakarta: Pustaka, h.240



Dan dalam firman Allah dikatakan: osS)5 a3 8830 &53%5 menurut mereka
ayat tersebut bermaksud agar menunaikan zakat pada saat ia ruku’, Ali r.a bukan
termasuk diantara orang yang diwajibkan zakat tersebut, sesungguhnya Ali masih
miskin pada saat itu, adapun zakat perak itu hanya wajib bagi orang yang memilikinya
mencapai satu nisab dan sudah satu tahun, dan Ali pun belum termasuk diantara
mereka. Dalam hal ini sesuai dengan pendapat fuqaha’ bahwa shalat tidak sah dengan
isyarat yang dimengerti dan juga tarikh bahwa Ali saat itu tidak diwajibkan zakat. Hal
itu dibantah oleh al-Qurthubi dengan mengutip pendapat at-Thobari bahwa ayat ini

menunjukkan gerakan kecil dalam sholat tidak membatalkan.*®
3) Arti Ruku’ dalam Al-Qur’an
Bahwa ayat ini sesuai dengan firman Allah Swt yang lainnya:
PaS I &5 15455 S50 \Ts Bl 1,255
Ayat ini merupakan perintah untuk rukuk. Dan seperti firman Allah:
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Ayat ini pun merupakan perintah untuk rukuk. Bantahan lbnu Taimiyyah ini

sesuai dengan kaidah tafsir yang berbunyi:
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Membawa pengertian makna kalam dalam uslub yang biasa dipakai al-Quran
lebih utama daripada berlawanan dengannya.?
4) Asbab an-Nuzul yang Shahih

Pada dasarnya dalil tersebut telah diketahui dan tersebar luas dikalangan para
ahli tafsir khalaf dari ulama’ salaf, bahwasannya ayat ini turun berkenaan dengan
larangan tentang kepemimpinan orang-orang kafir, dan sebaliknya yaitu perintah atas
kepemimpinan orang-orang mukmin. Ketika terdapat sebagian orang-orang munafig,
seperti Abdullah bin Ubay-pemimpin Yahudi-berkata: "Sesungguhnya aku takut
nasib buruk”, maka Ubadah bin ash Shamat- berkata: "wahai Rasulullah, aku

19 Al-Qurthubi, Al-Jami’ Ii Ahkam al-Quran vol 6, Beirut:Dar al-Kutub al-1lmiyyah, h. 222
20 Qs. al-Bagarah :43

2L QS. Ali Imron :43

22 Husein bin Ali bin Husein al-Harbi, op.cit, h.172



mencintai Allah dan Rasul-Nya dan menyerahkan diri kepada mereka, meninggalkan

orang-orang kafir dan sekutu-sekutunya".

Karena inilah ketika Bani Qaynuga' datang kepada mereka dan sebab itu
Abdullah bin Ubay bin Salul memerintah mereka. Maka Allah menurunkan ayat ini,
yang di dalamnya secara umum menjelaskan tentang wajibnya kepemimpinan itu
dipegang oleh kaum mukmin dan larangan atas orang-orang kafir. Penjelasan para
sahabat dan tabi'in telah lebih dahulu membahas bahwa ayat ini turun secara umum
tidak dikhususkan kepada Ali.

Bantahan Ibnu Taimiyyah ini sesuai dengan kaidah tafsir yang berbunyi:
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Tafsir generasi terdahulu dan pemahaman mereka terhadap wahyu
merupakan hujjah bagi generasi sesudahnya.?®
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Jika penafsiran dikuatkan dengan sabab nuzul yang sahih dan jelas maka
lebih kuat.?*
5) Kajian Siyaq al-Kalam

Bahwasanya keserasian bacaan (siyaq al-kalam) yang menunjukkan kepada
hal tersebut tertuju kepada orang yang mau mentadabburi al-Qur'an. Sesungguhnya
Allah Swt berfirman QS. al-Maidah :51
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Ayat ini menjelaskan tentang larangan atas berteman (saling mengasihi)
dengan Yahudi dan Nasrani. Kemudian Allah berfirman QS. al-maidah 52 dan 53 :
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2 1bid, h.271
% 1bid , h.241
% QS. al-Maidah:51
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Sifat ini merupakan sifat orang-orang yang dalam dirinya terdapat penyakit,

orang-orang yang menjadikan orang-orang kafir sebagai teman, seperti orang-orang
munafik. Lalu Firman Allah Swt QS. al-Maidah:54
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Dalam ayat tersebut Allah menjelaskan perbuatan orang-orang yang murtad
sesungguhnya mereka tidak akan merugikan Allah sedikit pun, dan Allah pun
menjelaskan tentang orang yang akan datang sebagai pengganti mereka QS. al-
Maidah:55
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Maka ayat ini mencakup tentang keadaan orang-orang munafik yang masuk
Islam, dan yang murtad dari agama Islam, serta keadaan orang-orang mukmin yang
keimanannya tetap kokoh baik secara lahir maupun batin.

Al-Baidlawi menjelaskan sebagaimana dikutip Wahbah Zuhaili bahwa
“Pengkhususan Syi’ah tentang Ahli bait dan klaim iyjma’ mereka dlaif dan tidak sesuai
dengan siyaq.?®Rasyid Ridha menjelaskan bahwa Syi’ah menjadikan ayat ini sebagai
dalil imamah sesuai dengan sebab turunnya ayat, padahal hal itu tidak sesuai dengan
siyaq ayat, tidak mungkin al-Quran yang mujiz dalam bahasanya tidak sesuai dengan
siyag, hal itu telan dibantah oleh ar-Razi dalam tafsirnya,®%jika dalam al-Quran
terdapat nash imamah maka sahabat tidak akan berselisih.®! Ibnu Asyur menjelaskan

bahwa gashr pada ayat ini berfaidah qashr sifat ala maushuf hagigiy.*?

% (S. al-Maidah:52-53

27 S. al-Maidah: 54

2 (S. al-Maidah: 55

29 Wahbah Zuhailiy, at-Tafsir al-Munir vol 11, Damaskus:Dar al-Fikr, h. 7
30 Mafatih al-Ghaib vol 6, Op.Cit, h.87

31 Al-Mannar vol 6, Op.cit, h.366

32 At-Tahrir wa at-Tanwir vol 6, Op.Cit, h.114



Dengan siyaq yang menggunakan bentuk jama' merupakan sebagian dalil bagi
orang yang memperhatikannya pasti akan memberikan faedah ilmu dan keyakinan
serta tidak mungkin ia menolaknya : Bahwasannya ayat ini secara umum
menunjukkan kepada orang-orang mukmin yang memiliki sifat seperti sifat-sifat ini,
tidak hanya tertuju khusus kepada seorang saja; baik itu kepada Abu Bakar, Umar,
Utsman, maupun Ali bahkan orang-orang selain mereka. Akan tetapi mereka itu
berhak masuk dalam golongan orang-orang yang memiliki sifat sedemikian rupa.
Bantahan Ibnu Taimiyyah ini sesuai dengan kaidah tafsir yang berbunyi:
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Membawa pengertian kalam kepada makna sebelum dan sesudahnya (siyaq)
lebih utama daripada berlawanan dengannya.
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Pendapat yang dikuatkan dengan garinah dalam siyaq lebih kuat dari
pendapat yang berlawanan dengan garinah itu.>*
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Setiap penafsiran yang tidak diambil dari dilalah ayat dan siyagnya maka
orang yang berpendapat seperti itu tertolak.®
6) Kritik Matan

Pada dasarnya redaksi-redaksi yang tertera dalam hadits tersebut diketahui
bahwasanya terdapat kebohongan yang mengatasnamakan Nabi Saw, karena
sesungguhnya Ali itu bukan seorang pemimpin untuk seluruh manusia, akan tetapi
Sayyidina Ali itu hanya pemimpin bagi umat Rasulullah, dan dia juga bukan seorang
pembunuh pada setiap orang-orang kafir, akan tetapi ia membunuh sebagian dari
mereka, sebagaimana yang lainnya itu membunuh sebagian dari mereka. Dan tidaklah
ada salah seorang mujahid yang ahli perang bagi sebagian orang-orang kafir, kecuali

ia memang seorang pembunuh bagi sebagian dari orang kafir tersebut.

Dan begitu pula sabda Nabi Saw: (433 (e Jsdda 5 o pmai (4 seaic) hadits
tersebut berbeda dengan kenyataan. Nabi saw tidak bersabda kecuali sesuai dengan
kebenaran, terutama atas pendapat Syi‘ah, maka sesungguhnya mereka itu mengklaim

bahwa seluruh umat itu menghinanya hingga meninggalnya Utsman. Bantahan Ibnu

33 Husein bin Ali bin Husein al-Harbi, op.cit , h.125
3 Ibid, h. 299
% Ibid, h.349



Taimiyyah berisi kritik matan dari hadis tersebut dimana tolak ukur keshahihan matan

(el 23 ,ixa) adalah tidak bertentangan dengan kenyataan sejarah.
7) Membandingkan Ayat yang Serupa

Hendaknya dikatakan: maksud yang terdapat dalam ayat tersebut bahwasanya
orang-orang beriman adalah Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang beriman sebagai
penolong. Maka mereka menjadikan Ali sebagai penolongnya. Dan tidak dapat
diragukan lagi pertolongan Ali itu wajib bagi setiap orang-orang beriman,
sebagaimana wajibnya pertolongan orang-orang mukmin lainnya terhadap setiap

orang mukmin.

Allah Swt berfirman: (QS.At-Tahrim:4). Dalam ayat ini Allah Swt
menjelaskan bahwasanya orang-orang mukmin yang baik itu merupakan penolong
Rasulullah Saw, begitu pula Allah beserta malaikat Jibril adalah penolongnya,
bukanlah orang-orang mukmin yang baik itu menjadi penolong Rasul Saw,
sebagaimana Allah dan malaikat Jibril sebagai penolongnya, hendaknya orang-orang

mukmin yang baik itu menjadi penolong Nabi Saw dan tidak berubah-ubah.

Juga, Allah Swt berfirman: (QS. At-Taubah: 71). Setiap orang mukmin itu
menjadi penolong bagi mukmin yang lainnya. Maka dari itu, tidak diwajibkan untuk
menjadikan seorang pemimpin yang terbebas dari dosa (ma'sum), dia tidak memimpin

melainkan dirinya sendiri.

Allah Swt berfirman: (QS. Yunus: 62-63). Setiap orang mukmin yang
bertagwa adalah waliyullah, dan Allah Swt itu penolongnya. Sebagaimana firman
Allah Swt: (QS. Al-Bagarah: 257) dan firman Allah Swt: (QS. Muhammad: 11) dan
juga firman Allah Swt: (QS. Al-Anfal: 72-75).

Semua ayat-ayat ini di dalamnya menetapkan bahwa orang-orang mukmin itu
penolong bagi sebagiannya yang lain, dan bahwa mereka itu penolong-penolong
Allah Swt, sesungguhnya Allah Swt, malaikat-malaikat-Nya dan orang-orang mukmin
adalah penolong-penolongnya Rasulullah, sebagaimana Allah Swt, Rasul-Nya dan
orang-orang yang beriman adalah penolong-penolong bagi orang-orang mukmin. Dan
dalam ayat-ayat ini tidak ada sedikitpun yang menjelaskan bahwasanya orang yang

menjadi penolong bagi yang lainnya itu menjadi pemimpin baginya bukan orang



selainnya. Dan sesungguhnya hal tersebut berubah-ubah bukan untuk seluruh

manusia. Bantahan Ibnu Taimiyyah ini sesuai dengan kaidah tafsir yang berbunyi:

SU3 s ch (u\.s.n 2.3.@:9 LT o8 L”Q.U\ Jj.ﬂ\
Pendapat yang dikuatkan dengan ayat lain lebih unggul daripada tanpa itu.®
8) Kajian Kata Wilayah

Kedelapan : bahwa perbedaan antara 4¥3 (wawu yang dibaca fathah) dan
494l (wawu yang dibaca kasroh) merupakan perbedaan yang sudah banyak dan lebih
dikenal oleh kebanyakan orang. Adapun walayah adalah antonim dari kata 5/
(permusuhan), inilah yang dimaksud dalam ayat-ayat ini, bukan wilayah yang
bermakna 3,wY¥! (kepemimpinan). Mereka yang memaknai (48 (penolong) dengan
makna =¥ (pemimpin), mereka tidak dapat membedakan antara walayah dan
wilayah, Adapun ¥! itu artinya sama dengan ! tidak sama dengan (AsY, akan
tetapi terkadang juga dapat dikatakan: ia adalah wali al-Amr, seperti yang dikatakan:
wallaytu amrakum (aku menanggung urusanmu), dan bisa juga dikatakan: ulu al-

amri.

Adapun secara mutlak perkataan ini " Jsa" mawla maksud yang diinginkan
adalah 48! al-Wali, maka yang sedemikian ini tidak dikenal, yang ada justru
sebaliknya, kata (2s digunakan kata (#sl), akan tetapi tidak dapat dikatakan .dsb.
Karena inilah para ahli figih mengatakan: ketika kata (s dan (A9 berkumpul
dalam bab janazah, maka s mesti didahulukan itulah pendapat yang banyak
dipegang ahli figh. Menurut pendapat lain (d$ harus didahulukan.

Ayat ini tidak ada yang menunjukkan salah satu dari mereka itu menjadi
pemimpin bagi yang lainnya, akan tetapi pendapat yang seperti ini adalah batal
menurut banyak pendapat. Karena sesungguhnya maksud makna dari lafadz (2!
adalah 493 (penolong) berbeda dengan lafadz (Hs9 (pemimpin). Secara umum, ayat
ini menunjukkan kepada orang-orang mukmin, dan kepemimpinan itu tidak dapat
menjadi makna secara umum. Bahwa seandainya maksud yang diinginkan 43! yang
artinya sJwY) (kepemimpinan), niscaya Allah Swt berfirman: s, 5 4 aSile 3 g L)
1sial ¢dll 5 (sesungguhnya yang menjadi pemimpin atas kalian hanyalah Allah Swt,

Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman), dan ternyata Allah Swt tidak berfirman:

% 1bid, h.312



gy 5 & s ey (dan barang siapa yang menjadikan Allah Swt dan Rasul-Nya
sebagai pemimpin), sebab perkataan ini tidak dapat dikatakan kepada orang yang
mengurus urusan kaum mu’min (Allah). Mereka juga tidak mengatakan: Tawalawhu,

tapi dikatakan: Tawalla ‘alaihim.

Bantahan Ibnu Taimiyyah ini sesuai dengan kaidah tafsir yang berbunyi:

Silly Cagnially SLadl g3 opall pDIS7 e Oy el e WS L

Harus membawa pengertian kalam kepada kalam yang dikenal bukan yang
syadz, dlaif dan munkar.®’

Membawa makna suatu lafal dalam al-Qur’an kepada tabayun (berbeda)
lebih unggul daripada membawa kepada taraduf (sama).®

Y ity Lol Lglaza) Lol 2adSl oy oy (s J sl
Pendapat yang dikuatkan denga tashrif kalimat dan isytigag-nya adalah tafsir
yang lebih utama.*®

Pernyataan Ibnu Taimiyyah lebih rajih karena sesuai dan dikuatkan dengan
tashrif dan isytigaq kalimat. Sedang pernyataan Ibn al-Muthohir berlawanan dengan
tashrif tersebut. Dari bantahan tersebut terlihat bahwa Ibn al-Muthohir melakukan
penyimpangan dalam tafsir yaitu:

1. Berpegang pada asbab nuzul yang dloif sanad dan matannya

2. Mengabaikan beberapa kaidah tafsir sebagai berikut:

paear Al b 2 op Ll pseddl Jo o) pgai o ot
Keharusan membawa pengertian nash wahyu kepada pengertian umum
selama tidak ada nash yang mentakhsish.

S5 e ma A e Lo OTAN sl (38 W o 1 p9S7 ls J

Membawa pengertian makna kalam dalam uslub yang biasa dipakai al-Quran

lebih utama daripada berlawanan dengannya.
PR o e A 9l osad vgegd g bl s

Tafsir generasi terdahulu dan pemahaman mereka terhadap wahyu

merupakan hujjah bagi generasi sesudahnya.
sl ol o aily U e pasgs gyl Jgll o e 13

Jika penafsiran dikuatkan dengan sabab nuzul yang sahih dan jelas maka

lebih kuat.

37 1bid, h.369
% 1bid, h.481
% 1bid, h.511
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Membawa pengertian kalam kepada makna sebelum dan sesudahnya (siyaq)
lebih utama daripada berlawanan dengannya.

s L QSL; = d\.:wnj‘ %) uj\j; oy Lﬁ"w Jjﬂ\
Pendapat yang dikuatkan dengan garinah dalam siyaq lebih kuat dari
pendapat yang berlawanan dengan garinah itu.

AB e 5y geb Ll g VAN e 135l W s IS
Setiap penafsiran yang tidak diambil dari dilalah ayat dan siyagnya maka
orang yang berpendapat seperti itu tertolak.

Sl ade e adis T3 oLl oy sl Jodll
Pendapat yang dikuatkan dengan ayat lain lebih unggul daripada tanpa itu.
G e Lk a el L) e 0T BT
Membawa makna suatu lafal dalam al-Qur’an kepada tabayun (berbeda lafal
dan maknanya) lebih unggul daripada membawa kepada taraduf (sama).

Y geeniny Lol Ldlana) LolstalSl Cayuas sy o) J il
Pendapat yang dikuatkan dengan tashrif kalimat dan isytigag-nya adalah
tafsir yang lebih utama

Sedangkan bantahan Ibnu Taimiyyah sesuai dengan kaidah tafsir itu sendiri
serta sesuai dengan fakta sehingga dapat digolongkan bukti yang benar. Dari
kenyataan bahwa pernyataan Ibn al-Muthohir lebih bersifat dugaan dan
pembuktiannya tidak didukung dengan bukti yang kuat serta menyalahi kaidah tafsir
sehingga mudah terpatahkan oleh bantahan Ibnu Taimiyyah yang memiliki dukungan
bukti yang kuat, dapatlah dinyatakan bahwa pernyataan Ibn al-Muthohir mengandung
penyimpangan tafsir serta menyalahi kaidah tafsir dan bantahan Ibnu Taimiyyah
bersesuaian dengan kenyataan atau lurus sehingga ia dapat dikategorikan sebagai
bukti yang benar adanya.



Tabel 1

Bantahan Ibnu Taimiyyah Terhadap Penafsiran Ibn al-Muthohir tentang

Ayat Wilayah
Pernyataan Ibn al-Muthohir Bantahan Ibnu Nilai
Taimiyyah bantahan

Konsensus ulama bahwasannya e perkataan ini termasuk | Benar atau
ayat tersebut turun berkenaan Klaim dusta , sebaliknya | lurus
dengan sahabat Ali ulama bersepakat bahwa

ayat tersebut tidak turun

Khusus pada Ali

e para mufassir yang
dinukil oleh mereka
berlawanan dengan
klaim ijma’ mereka

Hadis riwayat at-Tsa’labi dan Ibn e hadis lemah, riwayat Benar atau

al- Maghazali keduanya tidak bisa lurus
dijadikan hujjah

e alladzina bentuk jama’
tidak menunjukkan pada
Ali seorang

e Dberlawanan dengan
pendapat fugaha’ dan
tarikh

e ruku’ bermakna perintah
ruku’ seperti ayat lain
yang serupa

e ashab nuzul yang sahih
berkenaan dengan
Ubadah bin Shamit

e yang dimaksud adalah
orang mukmin yang
memiliki sifat seprti
pada ayat sesuai dengan
siyaq al-kalam

e kritik matan tidak sesuai
dengan kenyataan
sejarah

¢ membandingkan ayat
serupa tentang wilayah

e perbedaan walayah
(pertolongan)dan
wilayah(kepemimpinan)
, sedang waliyyu dengan
makna
walayah(penolong)
bukan
wilayah(kepemimpinan)




Tabel kritik diatas menunjukkan bahwa bantahan Ibnu Taimiyyah terhadap
pernyataan lbn al-Muthohir mengenai tafsir ayat Wilayah adalah dalam posisi yang
lurus atau benar. Itu berarti bahwa seluruh bantahan lbnu Taimiyyah terhadap
pernyataan Ibn al-Muthohir keadaanya benar, karena sesuai dengan kenyataan yang
ditunjuk untuk itu. Jadi pada bantahan terhadap penafsiran ayat Wilayah diatas,

bantahan Ibnu Taimiyyah adalah dalam posisi yang benar adanya.
B. Ayat Tathhir

1. Pernyataan lbn al-Muthohir

Pada ayat ini Ibn al-Muthohir menyatakan dalil tentang keimamahan Ali,

yaitu:

Pertama: Firman Allah:
e 18305 < 031 ) 8 ol B 2

Diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal dalam Musnadnya dari Watsilah bin al-
Asqa’, dia berkata : Aku mencari Ali di rumahnya, kemudian Fathimah berkata RA.:
Ali mengunjungi Rasulullah saw. Berkata al-Asqa’: dia berdua datang bersama,
kemudian masuk, dan aku bersama mereka berdua. Nabi mendudukkan Ali di sebelah
kirinya. Fathimah di sebelah kanannya dan Hasan Husein di depanya. Kemudian Nabi
mendekap mereka dan berkata (surah al-Ahzab: 33), dan berdoa “Ya Allah

sesungguhnya mereka benar-benar keluargaku”.

Dari Ummu Salamah dia berkata : Sesungguhnya ketika Nabi berada di
rumahnya Fathimah, kemudian Fathimah RA. mendatangi Nabi maka Fathimah
masuk dengan makanan yang terbuat dari bahan tepung dan air susu. kemudian Nabi
berkata : ajaklah suami dan anak-anakmu. Ummu Salamah berkata : lalu Ali, Hasan
Husain datang. Maka mereka masuk dan duduk kemudian makan makanan itu. Nabi
dan mereka semua ke tempat tidur Ali, dan ditemukan ada baju Khaibari. Ummu
Salamah berkata : saat itu Aku sedang shalat di kamar. Maka Allah menurunkan ayat
ini (al-Ahzab : 33). Fathimah berkata : Nabi mengambil baju yang mulia dan

menutupkannya kepada mereka kemudian beliau menghadapkan tangannya ke atas

40 QS. al-Ahzab :33



langit dan berdoa : Mereka adalah ahli baitku, maka hilangkanlah dan sucikanlah
keburukan dari mereka dan beliau mengulangi perkataan itu lagi. Ummu Salamah
berkata : kemudian aku memasukkan kepalaku dan aku berkata : Apakah aku
termasuk bersama mereka Ya Rasulullah, Nabi bersabda : Sesungguhnya engkau

dalam kebajikan.

Kedua: Ibn al-Muthohir menyatakan bahwa ayat ini menunjukkan tentang
‘Ishmah, dan juga takhsish dengan menggunakan lafadh ta’kid W) dan memasukkan
lam dalam khobar, dan pengkhususan kata dengan <! Jai dan pengulangan kata
dengan ucapan S_ekss dengan ta’kid kata | ek, yang berarti selain mereka ahlu

bait berarti tidak ma’shum. Hal itu menunjukkan Ali sebagai Imam.

Demikian pernyataan Ibn al-Muthohir menafsirkan ayat ini dan mengklaim
bahwa Ahlu Bait itu maksum dan takhsish bahwa yang dimaksud ayat ini hanya ahlu
bait yaitu yang disebutkan dalam hadis yakni Ali, Fatimah, Hasan dan Husein.

2. Bantahan lbnu Taimiyyah

Menanggapi pernyataan Ibn al-Muthohir diatas, Ibnu Taimiyyah menyatakan
bahwa hadis itu adalah sahih, tetapi beliau membantah dua pernyataan Ibn al-
Muthohir dalam dua posisi, yaitu (1) tentang kemaksuman (2) takhsish bahwa yang

dicakup ayat ini hanyalah ahlu bait (Ali , Fatimah, Hasan dan Husein).
Bantahan tentang Kemaksuman

Ibnu Taimiyyah menyatakan bahwa tidak ada dalam hadits yang menunjukkan
atas kema’shuman mereka dan keimamahan mereka. Lalu Ibnu Taimiyyah
menjelaskan bahwasanya kehendak (Iradah) Allah dalam Kitabullah itu ada dua

macam : Iradah Syar iyyah Diniyyah (Tasyri’) , dan Iradah Kauniyyah Qadariyyah.*

1. Iradah Syar’iyyah Diniyyah, yaitu perintah dan kecintaan terhadap sesuatu
yang terkait dengan iradah itu, artinya sesungguhnya Allah berkehendak agar

perintah-Nya dilaksanakan, semisal firman Allah :
<t sz 0. g st ozw] ot o o ,ﬂe’//,e/ & -
M&WM)&@MMUQ)C?JW&MWMU
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41 Ahmad bin Sa’id al-Ghamidi, Hiwar Hadi ma’a al-Qazwini, Jakarta:Dar al-Hag,h.439
42 QS. Al-Maidah: 6



43}5‘(&“%—’?}«”‘ ax;
("‘g';;"‘tci& wuijguuxdﬂ\ (ig”/;gmm ’J’

44\4“]/2' : 3)\;’, % Q\ 9\5@.;3\ ij.M.: LJ""U‘ *-'U;’j r.<~LC u}u d‘ Jj 413\5

Sesungguhnya kehendak Allah dalam ayat-ayat diatas yaitu kecintaan Allah

%

dan keridloan-Nya kepada hal tersebut. Allah mensyari’atkan dan memerintahkan
melakukan yang dikehendaki bagi orang-orang mukmin. Bukan Dia menetapkan dan

menakdirkan karena hal itu tidaklah mungkin. Begitu pula QS. al-Ahzab : 33

P

styeht 27ty ool AT Su39 2KE cald i A )
Dalil atas itu semua yaitu bahwasanya Nabi setelah turunnya ayat ini, beliau

bersabda :

| pglos r.af@.laj u,.a-).i\ s u.a;i.e B JAT ;Y}a ol V'@'U\
Menunjukkan bahwa Nabi mengharapkan dari Allah untuk menghilangkan
dan mensucikan kejelekan bagi mereka (Ali, Fathimah, Hasan dan Husein). Jika ayat
ini dimaknai jaminan Allah telah menghilangkan dan mensucikan kejelekan dari

mereka, maka tidak perlu meminta dan berdo’a.

2. lIradah Kauniyyah Qadariyyah, bahwa apa yang terikat dengan iradah pasti

akan terjadi, semisal firman Allah :

'h\
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As-Syatibi berkata iradah dalam syari’at mengandung dua pengertian:

Pertama, Iradah Qadariyah yang berkaitan dengan setiap apa yang dikehendaki
Allah pasti terjadi.

Kedua, Iradah Amriyah yang berkaitan dengan tuntutan pelaksanaan terhadap apa

yang diperintahkan.*®

43 QS. Al-Bagarah: 185

4 QS. An-Nisa’: 26-27

4 QS. Al- Ahzah:33

4 QS. Al-An’am: 125

47QS. Hud: 34

48 As-Syathibi, al-Muwafagat vol 4, maktabah syamilah,h.370-373



Pernyataan Ibnu Taimiyyah diatas sesuai dengan bunyi kaidah tafsir:

s b Jo d e ggb JIY 2T ane (3 OISy el 3 13
Jika suatu penafsiran sesuai atau dikuatkan dengan hadis maka lebih unggul
daripada yang berlawanan dengan hadis.*®
b) Bantahan Tentang Takhsish Ayat
1) Siyag al-Kalam

Ibnu Taimiyyah membantah bahwa istri-istri Nabi saw juga masuk dalam
khithob ayat ini, karena telah disebutkan dalam ayat firman Allah (surah al-Ahzab
:30-33). Khithobnya itu keseluruhannya bagi istri-istri nabi. Dalam ayat ini mencakup
mereka istri-istri Nabi dan selain mereka dari ahli bait. Tathhir ditujukan untuk
khithab ini dan selainnya. Bukan secara khusus bagi istri-istri nabi akan tetapi berlaku
untuk keseluruhan Ahli Bait. Ali, Fathimah, Hasan Husein lebih khusus dari mereka

semua. Oleh karena itu Nabi mengkhususkan mereka dengan do’a bagi mereka.

Begitu juga dengan istri-istri Nabi, Ali, Fathimah, Hasan Husein, mereka
semua adalah Ahli Bait. Akan tetapi Ali, Fathimah , Hasan Husein itu lebih khusus
atau istimewa daripada istri Nabi. Untuk ini Nabi mengkhususkannya dengan doa.

Dalam hal ini bantahan Ibnu Taimiyyah sesuai dengan kaidah tafsir :

S5 e @ zad ol odas Leg ald Ls Glee 3 OIS Jlss)
Membawa pengertian kalam kepada makna sebelum dan sesudahnya (siyaq)
lebih utama daripada berlawanan dengannya.*

wls L Lpr «Sa dLWJ‘ %) J\Jj oy 95JJ$ Jjﬂ\
Pendapat yang dikuatkan dengan garinah dalam siyaq lebih kuat dari
pendapat yang berlawanan dengan garinah itu.>!

BB e 5, geb Wil 9 AW AN e 135 le W s IS
Setiap penafsiran yang tidak diambil dari dilalah ayat dan siyagnya maka
orang yang berpendapat seperti itu tertolak.>?
2) Ahlu Bait Nabi

Ulama berbeda pendapat tentang keluarga Nabi Muhammad : Siapa mereka?

Mereka adalah umatnya. Ini merupakan pendapat golongan Malik, Ahmad dan selain

49 Husein bin Ali bin Husein al-Harbi, op.cit, h.206
%0 Ibid, h.125
*1 Ibid, h.299
%2 |bid, h.349



mereka. Dikatakan : (keluarga Nabi) adalah orang-orang yang bertakwa dari umatnya.
Ada suatu riwayat hadits : “Keluarga Nabi Muhammad adalah semua orang mukmin
yang bertakwa”. Al-Khilal dan Tamam meriwayatkannya dalam Kitab al-Fawaid.

Kelompok Ahmad dan selainnya telah menghujjahkannya bahwa hadits ini maudlu’.

Golongan dari para shufi juga berpendapat bahwasannya keluarga Nabi
Muhammad itu adalah orang-orang khowash dari golongan para wali. Menurut Ibnu
Taimiyyah bahwa pendapat yang paling rajih adalah bahwasannya keluarga Nabi
Muhammad itu adalah mereka ahli bait. Ini menurut qaul Syafi’i dan Ahmad dan qaul

ini pilihan yang terbaik Abi Ja’far dan selainnya.

Lalu apakah istri-istri Nabi juga termasuk ahli bait? lbnu Taimiyyah
menyatakan ada dua pendapat, yang keduanya diriwayatkan dari Ahmad, yang
pertama yaitu : “ mereka istri-istri Nabi bukan Ahli Bait”. Yang kedua : “Istri-istri
Nabi adalah Ahli Bait”.

Menurut Ibnu Taimiyyah pendapat yang paling rajih adalah bahwa istri-istri
Nabi termasuk Ahli Bait, dengan dua alasan: (1) telah ditetapkan dalam Shahihain
dari Nabi saw,>® sesungguhnya Nabi Muhammad mengajarkan mereka untuk
bershalawat kepadanya : “4iijds 4alsils dese e da agl”. (2) ayat-ayat ini
menunjukkan mereka (istri-istri nabi) mereka termasuk Ahli Bait, jika tidak maka

mereka tidak disebutkan di dalamnya.

Ibnu ‘Asyur menjelaskan Ahlu Bait adalah para istri Nabi dan itu sesuai siyadq,
Syi’ah telah menelan hadis kisa’ lalu membatasi ahlu pada Fatimah, suami dan kedua
anaknya dan mengklaim istri Nabi tidak termasuk Ahlu Bait, padahal tidak terdapat
shighat gashr pada hadis kisa .

o ol V5a O el
Hadis kisa’ adalah memasukkan mereka kedalam cakupan ayat, sebagaimana

Nabi memasukkan Madinah dalam tanah Haram seperti Makkah, dalam sabda beliau:

LY G bl als 85 g ol O]

Lafal innama menurut 1bnu Asyur berfaidah Qashr Qalb yaitu

53 HR. Bukhori n0.3269, Muslim no.407
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Kalam yang mengandung qashr ditujukan kepada orang untuk diberitahu

bahwa pemahamannya keliru.>*

Maksudnya Allah hanya menghendaki supaya menjaga dari hal tercela dan
tidak menghendaki kebencian,* sebagaimana firman-Nya :

DSl L Sy o pr 1Sle o g Lo

3) Kajian Kata Tathhir

Ibnu Taimiyyah menyatakan bahwa Tathhir (penyucian) dari dosa adakalanya
seorang tidak melakukanya, dan adakalanya bertaubat darinya sebagaimana firman-

Nya:

74 ey el B i 10 32
Tetapi perintan Allah untuk mensucikan dengan lafal iradah maka yang
dimaksud adalah larangannya dari hal keji dan memerintahkan yang melakukanya
bertaubat darinya. Lafal tathir seperti lafal al-Thoyyib dalam QS. an-Nur:56, al-
Mutgiy dan Muzakkiy dalam QS. as-Syams:9, al-Taubah: 103.

Dan tidak melakukan dosa bukanlah syarat orang yang bertakwa dan
sejenisnya, juga bukan dipelihara dari dosa, kalau seperti itu maka dalam umat tidak
ada yang dikatakan bertakwa, tetapi adalah orang yang bertaubat dari dosanya maka
tergolong muttagin, oleh karenanya do’a nabi untuk mensucikan mereka itu seperti
doanya supaya Allah mensucikan, menjadikan baik dan menjadikan mereka orang
yang bertakwa. Bahkan saking bersihnya tidak menerima sodagah yang merupakan

kotoran manusia.
4) Kajian kata ar-Rijs

Ibnu Taimiyyah menjelaskan makna ar-Rijs dan ldzhab, bahwa Lafal ar-Rijs
aslinya al-Qadzr (kotoran), yang dimaksud dengan ar-Rijs adalah syirik, seperti

firmanNya:

5 Abdurrahman al-Maidani, al-Balaghah al-Arabiyah Asasuha wa Fununuha, Maktabah
Syamilah, h.417

%5 At-Tahrir wa at-Tanwir vol 6, Op.Cit, h.343

% QS. al-Maidah:6

57 QS. At-Taubah: 103
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Dan dimaksud dengan ar-Rijs juga adalah perkara yang diharamkan seperti

makanan dan minuman, seperti firmanNya:

s AL uhes us g e 0,80 3T wals el e W2 Al ol U o A Y

0kl i3 ba ety V315 LVl ssalls sl G T T

Sedang idzhab disini adalah penghilangan dari keseluruhan itu dan kita tahu
bahwa mereka dijauhkan dari kesyirikan dan perkara kotor. Dan lafal ar-rijs disini
‘Am vyang berarti bahwa Allah berkehendak menghilangkan seluruh kotoran.

Bantahan Ibnu Taimiyyah ini sesuai dengan kaidah tafsir yang berbunyi:

U3 pae e pdis 13 ol oy sl Jodll
Pendapat yang dikuatkan dengan ayat lain lebih unggul daripada tanpa itu.

Dari bantahan tersebut terlihat bahwa Ibn al-Muthohir melakukan

penyimpangan dalam tafsir karena menyalahi beberapa kaidah tafsir sebagai berikut:

dirle Jo o e 560 DIV asT ane (3 0S5 Codl 3 13)

Jika suatu penafsiran sesuai atau dikuatkan dengan hadis maka lebih unggul
daripada yang berlawanan dengan hadis.

Sl ade Je adis T3 o LT ey ) Jsdll
Pendapat yang dikuatkan dengan ayat lain lebih unggul daripada tanpa itu.
U5 o ot ol odar Log 4l Lo 3lee (3 2IST) Jss]
Membawa pengertian kalam kepada makna sebelum dan sesudahnya (siyaq)
lebih utama daripada berlawanan dengannya.

s L LSLQ = dL“MJ‘ ) Uj\f; oy g 95..0\ J}Z.S‘
Pendapat yang dikuatkan dengan garinah dalam siyaq lebih kuat dari
pendapat yang berlawanan dengan garinah itu.

BB e 5, geb Ll 9 AW AN e 135 le W s IS
Setiap penafsiran yang tidak diambil dari dilalah ayat dan siyagnya maka
orang yang berpendapat seperti itu tertolak.

5 QS. Al-Hajj:30
% QS. al-An’am 145
80 S. al-Maidah 90



Sedangkan bantahan Ibnu Taimiyyah sesuai dengan kaidah tafsir itu sendiri

serta sesuai dengan fakta sehingga dapat digolngkan bukti yang benar. Dari kenyataan

bahwa pernyataan Ibn al-Muthohir lebih bersifat dugaan dan pembuktiannya tidak

didukung dengan bukti yang kuat serta menyalahi kaidah tafsir sehingga mudah

terpatahkan oleh bantahan Ibnu Taimiyyah yang memiliki dukungan bukti yang kuat,

dapatlah dinyatakan bahwa pernyataan lbn al-Muthohir mengandung penyimpangan

tafsir serta menyalahi kaidah tafsir dan bantahan lbnu Taimiyyah bersesuaian

dengan kenyataan atau lurus sehingga ia dapat dikategorikan sebagai bukti yang

benar adanya.

Tabel 2

Bantahan Ibnu Taimiyyah Terhadap Penafsiran Ibn al-Muthohir tentang
Ayat Tathhir

No. | Pernyataan Ibn al-Muthohir Bantahan Ibnu Taimiyyah nilai
bantahan
1. | Hadis dari Ummu Salamah Hadis sahih Sama-
sama benar
2. | Ayat ini menunjukkan e Lafal iradah dalam ayat Benar atau
kemaksuman ini iradah syar iyyah lurus
diniyyah berdasarkan doa
Nabi
3. | Ayat ini khusus untuk (ahlu bait | ¢ Siyaq al-kalam Benar atau
)Ali, Fatimah, Hasan dan Husein menunjukkan istri Nabi lurus

termasuk ahlu Bait, hal itu
juga ditetapkan dengan
hadis

e Tathir maknanya larangan
berbuat keji dan bertaubat
darinya

e Ar-Rijs bermakna Syirik
dan perkara yang
diharamkan berdasarkan
ayat.

Tabel kritik diatas menunjukkan bahwa bantahan Ibnu Taimiyyah terhadap

pernyataan Ibn al-Muthohir mengenai tafsir ayat Tathhir adalah dalam posisi yang

lurus atau benar. Itu berarti bahwa seluruh bantahan lbnu Taimiyyah terhadap

pernyataan lbn al- Mutohir keadaanya benar, karena sesuai dengan kenyataan yang




ditunjuk untuk itu. Jadi pada bantahan terhadap penafsiran ayat Tathir diatas, bantahan

Ibnu Taimiyyah adalah dalam posisi yang benar adanya.
C. Ayat Mawaddah

1. Pernyataan Ibn al-Muthohir

Pada ayat ini Ibn al-Muthohir menyatakan dalil tentang keimamahan Ali, yaitu
Ahmad bin Hanbal meriwayatkan dalam Musnadnya Begitu juga didalam tafsir al-

Tsa’labi dan juga dalam Shahihain dari Ibnu Abbas berkata : ketika turun ayat
138 s 8550 ¥y et ale (KT Y o8

Mereka (shahabat) berkata: ya Rasulallah, siapa kerabatmu yang harus
dicintai? Rasul bersabda: mereka adalah Ali, Fatimah dan keturunanya. Ibn al-
Muthohir menyatakan bahwa selain Ali yaitu para sahabat dan Khalifah tiga tidak
wajib dicintai, maka Ali lebih utama dan menjadi imam, lbn al-Muthohir juga
menyatakan bahwa menentangnya berarti tidak cinta, dan menjalankan perintahnya

merupakan cinta kepadanya, maka wajib ta’at, itulah makna imamah.
2. Bantahan lIbnu Taimiyyah

Ibnu Taimiyyah membantah penafsiran Ibn al-Muthohir tersebut dengan

beberapa alasan, sebagaimana dapat dilihat dibawah ini.
a) Kritik Hadis

Ibnu Taimiyyah menuntut kesahihan hadis ini, sedangkan pernyataan al-Hilli:
Sesungguhnya Ahmad bin Hanbal meriwayatkan dalam Musnadnya, adalah dusta
yang nyata, karena dalam musnad Ahmad tidak terdapat hadis ini. Lebih tampak dusta
lagi perkataanya: dan juga dalam Shahihain. Padahal tidak terdapat dalam shahihain.

Bahkan yang terdapat dalam shahihain dan musnad bertentangan dengan
perkataanya. Hadis ini tidak diriwayatkan dikitab-kitab yang mu’tamad, adapun yang
meriwayatkan seperti ini hanyalah Hatib al-Lail (pengumpul kayu bakar dimalam
hari) seperti Tsa’labi dan lainya yang meriwayatkan kejelekan dan keburukan tanpa
selektif. Hadis ini palsu atas kesepakatan ahli hadis. Pendapat mereka diunggulkan

dalam masalah ini, dan tidak ditemukan satupun hadis dari kitab-kitab hadis yang

61 QS. as-Syuuraa: 23



dijadikan rujukan oleh mereka. Dalam hal ini 1bn al-Muthohir melakukan salah satu

faktor penyimpangan dalam tafsir yaitu

3,1\)) 9 3.3\)3 Jj}ﬂ\ u\...wf Ao

Berpegang pada asbab nuzul yang dloif sanad dan matannya.

Lebih lanjut Ibnu Taimiyyah menyatakan tafsir ayat yang terdapat dalam
Shahihain dari Ibnu Abbas berlawanan dengan hadis itu, dalam Shahihain yaitu:

“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar Telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far Telah menceritakan kepada kami
Syu'bah dari Abdul Malik bin Maisarah dia berkata; Aku mendengar Thawus dari
Ibnu Abbas radliallahu ‘anhuma bahwa ia ditanya mengenai firman Allah: kecuali
kasih sayang dalam kekeluargaan ... (OS. Asysyura 23), maka Sa'id bin Jubair
berkata; 'Qurbaa’ maksudnya adalah Keluarga Muhammad shallallahu ‘'alaihi
wasallam. Ibnu ‘Abbas berkata; "Engkau terlalu terburu-buru, sesungguhnya
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bukanlah marga (clan) dari Quraisy selain
beliau shallallahu ‘alaihi wasallam hanyalah mempunyai hubungan keluarga dengan

mereka. Ibnu Abbas berkata; maksudnya kecuali kalian bisa menyambung hubungan
kekeluargaan antara diriku dengan kalian."®?

Ibnu Abbas yang bergelar Tarjuman al-Quran berkata : maknanya bukanlah
mencintai kerabat, tetapi maknanya: wahai sekalian orang Arab dan Quraisy saya
tidak meminta upah apapun tetapi saya meminta kepadamu menyambung hubungan
antara diriku dan kalian, dia meminta orang yang dikirim pada masa awal untuk
menyambung hubungan, maka mereka tidak memusuhi nabi sampai menyampaikan

risalah tuhanya.

Bantahan Ibnu Taimiyyah ini sesuai dengan kaidah tafsir yang berbunyi:

PR g e A 9l osad vgagd g bl s
Tafsir generasi terdahulu dan pemahaman mereka terhadap wahyu
merupakan hujjah bagi generasi sesudahnya.%®

b) Sejarah Turunnya Ayat

Ibnu Taimiyyah menyatakan bahwa ayat dalam as-Syuuraa adalah makkiyah
atas kesepakatan ahlu sunnah, bahkan semua alif lam,hamim itu makkiyah, begitu
juga alif lam,tha sin. Dan juga sebagaimana diketahui bahwa Ali menikahi Fatimah di

Madinah sesudah perang Badar, dan Hasan dilahirkan di tahun ketiga hijriyah, sedang

52 HR. Al-Bukhari no. 3497 dan 4818, dan Muslim no. 3251
8 Husein bin Ali bin Husein al-Harbi, op.cit , h.271



Husain pada tahun keempat hijriyah, maka ayat ini turun sebelum adanya Hasan dan
Husain selang beberapa tahun, maka tidak mungkin Nabi menafsirkan ayat ini dengan
kewajiban mencintai kerabat yang belum diketahui dan belum tercipta sesudahnya.
Pernyataan Ibnu Taimiyyah diatas sesuai dengan kaidah tafsir:

sdl) a3l oo Bl e nogh 80 lgl RY1 Ja5 )b d 13

Jika suatu penafsiran ditetapkan dengan tarikh turunnya ayat atau surat maka
penafsiran lebih kuat karena sesuai dengan salah satu konsep tafsir.5*

¢) Kajian Kata al-Qurba

Ibnu Taimiyyah menyatakan bahwa firman Allah : & 833al ¥) 1540 ale &id ¥ 08
5 Allah tidak berfirman: .25l 5350l ¥) dan tidak 2580 s 58 333401 ¥) maka jika dia
menghendaki untuk mencintai kerabat, maka dia berfirman: 28 s 333l
sebagaimana firman-Nya

S8 s Jially ik & 56 o 1 2 Bl
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Begitu juga dalam ayat lain karena seluruh wasiat dalam Quran yang
dimaksudkan untuk memenuhi hak-hak kerabat Nabi dan kerabat manusia hanya

dikatakan: 2,4 s tidak berfirman: 2,8 & ketika disebutkan mashdar bukan isim

menunjukkan bahwa yang Dia kehendaki bukan kerabat.

Bahwa jika dikehendaki cinta kepada mereka, maka sungguh Dia berfirman:

Al @5 tidak berfirman: 2,81 & karena sungguh jika dia memerintahkan

mencintai kepada selainnya tidaklah berfirman: 3 28 3 Y 5 oS 8 3254l il

tetapi berfirman: ¢l dad 5 3 5350 @il maka ketika dikatakan 358l 8 5354l

diketahui bahwa yang dikehendaki bukanlah kerabat. Bantahan Ibnu Taimiyyah ini
sesuai dengan kaidah tafsir yang berbunyi:

5 Ibid, h.258

8 QS.al-Anfal: 41

8 QS. al-Hasyr:7

57 QS. ar-Rum:38

88 QS. al-Bagarah: 177
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Membawa pengertia makna kalam dalam uslub yang biasa dipakai al-Quran
lebih utama daripada berlawanan dengannya.®®

Sy Cagmially BLaS 095 oall wDIS7 0 G all o ) ST J (2

Harus membawa pengertian kalam kepada kalam yang dikenal bukan yang
syadz, dlaif dan munkar.”

Hendaknya dikatakan: bahwa Nabi tidak meminta upah sama sekali atas

penyampaian risalah tuhannya, tetapi upahnya dari Allah. Sebagaimana firman-Nya

o) A 0y 58 A o 1S U
Tetapi istisna’ disini adalah istisna’ Mungqathi’, sebagaimana firmanNya:

“

TR T PR BTI PR\ S S FAETS I AT
T O S NS A

Pt

Tidak ada keraguan bahwa mencintai keluarga Nabi adalah wajib tetapi
kewajibannya tidak ditetapkan dengan ayat ini, dan mencintai mereka bukanlah upah
atas Nabi, tetapi itu adalah sebagian perintah Allah sebagaimana perintah ibadah lain.
Bantahan Ibnu Taimiyyah ini sesuai dengan kaidah tafsir yang berbunyi:

S5 s de— (‘.,\.fi,o 3.335 oLl o8 gﬂ\ J}Iﬂ\

Pendapat yang dikuatkan dengan ayat lain lebih unggul daripada tanpa itu.”

Ibnu Taimiyyah menyatakan bahwa lafal 3 didefinitifkan dengan lam,
maka harus dikenal oleh mukhatab yang diperintahkan untuk berkata kepada mereka:
530 B atle &L L Jidan telah kami sebutkan bahwa ketika turun ayat itu Hasan dan
Husein belum lahir dan Ali juga belum menikahi Fatimah, maka al-Qurba yang
dikenal oleh mukhattab tidak mungkin mereka, berbeda dengan kekeluargaan antara
nabi dan mereka, maka itu dikenal oleh mereka. Sebagaimana kamu berkata: saya
tidak memintamu kecuali kasih sayang antara kita, dan seperti kamu berkata: saya
tidak memintamu kecuali keadilan antara kami dan kamu sekalian, dan kami tidak
meminta kepadamu kecuali engkau bertakwa kepada Allah dalam urusan ini.

Thabathaba’i ulama’ kenamaan Syi’ah tidak memahami al-Qurba dengan makna

8 Husein bin Ali bin Husein al-Harbi, op.cit, h.172
0 Ibid, h.369

. QS.Saba’:37

2 Qs. al-furgan:57

3 Husein bin Ali bin Husein al-Harbi, op.cit , h.312



permintaan mencintai kerabat beliau, walau banyak hadis yang memerintahkan hal

itu.”

Bantahan Ibnu Taimiyyah ini sesuai dengan kaidah tafsir yang berbunyi:

A ally 33Laly dbanall 093 5y5gibly ayedll dgl oYl ¥l e Al LS |~ s
Harus membawa pengertian Quran kepada wajah i’rab yang kuat dan
masyhur bukan yang lemah, syadz dan jarang.”®

Dari bantahan tersebut terlihat bahwa Ibn al-Muthohir melakukan

penyimpangan dalam tafsir yaitu:

1. Berpegang pada asbab nuzul yang dloif sanad dan matannya.
2. Menyalahi beberapa kaidah tafsir sebagai berikut:
P2 o o dmem ol osad vgagd g Gl s

Tafsir generasi terdahulu dan pemahaman mereka terhadap wahyu
merupakan hujjah bagi generasi sesudahnya.

i) gl n aBBlglL o agd 80 lyl RV g )b e 13)

Jika suatu penafsiran ditetapkan dengan tarikh turunnya ayat atau surat maka
penafsiran lebih kuat karena sesuai dengan salah satu konsep tafsir

S5 e ma A e Lo OTAN sl (38 W ol p9S7 ls J
Membawa pengertia makna kalam dalam uslub yang biasa dipakai al-Quran
lebih utama daripada berlawanan dengannya.

Sy Cagmially BLES 093 o,all w97 0 g all o ) o3S7 s

Harus membawa pengertian kalam kepada kalam yang dikenal bukan yang
syadz, dlaif dan munkar

U3 pde e pdie 2373 & LT oy (o) i
Pendapat yang dikuatkan dengan ayat lain lebih unggul daripada tanpa itu.
iy ally 33Ul Adanall 093 5y0gibly aedll Aul Yl anel Lo & LS L~ 2

Harus membawa penegrtian Quran kepada wajah i’rab yang kuat dan
masyhur bukan yang lemah, syadz dan jarang

Sedangkan bantahan Ibnu Taimiyyah sesuai dengan kaidah tafsir itu sendiri
serta sesuai dengan fakta sehingga dapat digolongkan bukti yang benar. Dari
kenyataan bahwa pernyataan Ibn al-Muthohir lebih bersifat dugaan dan
pembuktiannya tidak didukung dengan bukti yang kuat serta menyalahi kaidah tafsir
sehingga mudah terpatahkan oleh bantahan Ibnu Taimiyyah yang memiliki dukungan

bukti yang kuat, dapatlah dinyatakan bahwa Pernyataan Ibn al-Muthohir

4 Thabathaba’i, Al-Mizan fi Tafsir al-Quran vol 18, Beirut: Muassasah al-A’lamiy,h.43
S 1bid, h.645



mengandung penyimpangan tafsir serta menyalahi kaidah tafsir dan bantahan Ibnu
Taimiyyah bersesuaian dengan kenyataan atau lurus sehingga ia dapat dikategorikan

sebagai bukti yang benar adanya.
Tabel 3

Bantahan Ibnu Taimiyyah Terhadap Penafsiran Ibn al-Muthohir tentang
Ayat Mawaddah

No. Pernyataan Ibn al-Muthohir Bantahan Ibnu Taimiyyah Nilai
bantahan

1. | Hadis dari Ahmad dan Shahihain e Tidak ditemukan dalam | Benar atau
Musnad dan Shahihain | lurus

e Hadis dalam shahihain
berlawanan dengan
penafsiran mereka

e Ayat ini makkiyah
sedang Ali dan Fatimah
belum menikah dan
Hasan Huein belum
lahir

e Al-Qurba tidak
bermakna dzawil
Qurba sebagaimana
dalam al-Qur’an

e [Istisna’ Mungathi’
sesuai dengan al-
Qur’an

e Al-Qurba definitif
maka harus dikenal
oleh mukhatabin

Tabel kritik diatas menunjukkan bahwa bantahan Ibnu Taimiyyah terhadap
pernyataan lbn al-Muthohir mengenai tafsir ayat Mawaddah adalah dalam posisi yang
lurus atau benar. Itu berarti bahwa seluruh bantahan lbnu Taimiyyah terhadap
pernyataan Ibn al- Mutohir keadaanya benar, karena sesuai dengan kenyataan yang
ditunjuk untuk itu. Jadi pada bantahan terhadap penafsiran ayat mawaddah diatas,

bantahan Ibnu Taimiyyah adalah dalam posisi yang benar adanya.

Dari bantahan tersebut terlihat bahwa masing-masing telah memperlihtkan
segi asal-ususl dan duduk persoalan pada pernyataannya, khususnya berkaitan dengan
posisi bantahan dan yang dibantah dan sekaligus penilaian mengenai benar atau tidak

benarnya, terutama pihak yang membantah, dalam hal ini adalah bantahan Ibnu




Taimiyyah terhadap pernyataan Ibn al-Muthohir mengenai tafsir yang telah

dipaparkan dalam kitabnya Minhaj al-Karomah.

Bila memperhatikan aspek metode penafsiran, antara Ibnu Taimiyyah dan lbn
al-Muthohir. Perbedaan keduanya antara lain: Ibn al-Muthohir lebih mengacu kepada
riwayat-riwayat yang berkaitan dengan asbab an-nuzul dan penakwilan versi mereka.
Dan juga mengabaikan kaidah tafsir yang telah disepakati. Sedangkan bantahan Ibnu
Taimiyyah sesuai dengan kaidah tafsir itu sendiri serta sesuai dengan fakta sehingga

dapat digolongkan bukti yang benar.



